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ABSTRAK

Nurokhman.2015. Korelasi Pelaksanaan Hukuman Jasmani terhadap
Kedisiplinan Belajar Siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan Kab. Pemalang.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: DR. Esti Zaduqisti, M.S1.

Kata Kunci: Pelaksanaan Hukuman Jasmani.

Masalah kedisiplinan siswa merupakan masalah yang sering dihadapi oleh
berbagai sekolah tidak terkecuali oleh SMK Satya Praja 2 Petarukan. Menurut
Koordinator BK Tbu Tisan Cahyani, S.Pd mengatakan bahwa siswa SMK Satya Praja
2 Petarukan sering melakukan tindak ketidakdisiplinan, Seperti halnya terlambat
masuk sekolah dan mengikuti pelajaran, tidak masuk sekolah tanpa ijin, merokok,
membolos dan pemakaian atribut sekolah yang tidak sesuai dengan aturan sekolah.
Hal ini menjadi permasalahan sekolah yang serius sehingga sekolah memberlakukan
hukuman dalam bentuk hukuman jasmani bagi siswa yang melakukan tindak
ketidakdisiplinan. Upaya ini dilakukan agar kedisiplinan siswa semakin meningkat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan
hukuman jasmani di SMK Satya praja 2 Petarukan? Bagaimana kedisiplinan belajar
siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan? Bagaimana korelasi pelaksanaan hukuman
jasmani terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan hukuman jasmani di SMK Satya
praja 2 Petarukan, untuk mengetahui kondisi kedisiplinan belajar siswa di SMK
Satya praja 2 Petarukan dan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
pelaksanaan hukuman jasmani terhadap kedisiplinan belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sumber primer
penelitian ini diperoleh dari siswa yang menjadi responden. Sedangkan sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kepala sekolah, staff kesiswaan, guru
BP/BK, buku-buku penunjang, arsip, dokumen, dan lain-lain. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket, metode observasi,
metode dokumentasi, dan metode wawancara (inferview). Sedangkan metode analisis
data dalam penclitian imi menggunakan rumus product moment dalam mengolah
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tabel r product moment,
maka dapat dijelaskan bahwa untuk taraf signifikasi 5%, ry, <1, yang berarti tidak
signifikan, dan untuk taraf signifikasi 1% ry, < 1, yang berarti tidak signifikan.
Melihat hasil tersebut, maka hipotesis yang penulis ajukan yang berbunyi “Terdapat
korelasiyang signifikan antara pelaksanaan hukuman jasmani dengan kedisiplinan
peserta didik di SMK satya Praja 2 Petarukan™ tidak diterima atau ditolak, oleh sebab
itu kesimpulannya adalah korelasi pelaksanaan hukuman jasmani terhadap
kedisiplinan peserta didik tidak signifikan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sikap disiplin dalam dunia pendidikan sangat penting bagi setiap siswa.
Dengan berdisiplin akan membuat seorang siswa memiliki kecakapan
mengenai  belajar yang benar, membentuk watak yang baik  serta
meningkatkan efisiensi belajar. Bentuk dari disiplin siswa yang dapat
dirasakan akibat dari cara pendidikan yang tepat oleh sebuah lembaga
pendidikan adalah terbentuknya sikap rajin belajar dalam diri siswa tersebut.

Dalam dunia paedagogis, hukuman itu merupakan hal yang wajar
bilamana derita yang ditimbulkan oleh hukuman itu memberi sumbangan
bagi perkembangan moral didik.'Oleh karena itu, hukuman yang
diberlakukan dalam dunia paedagogis terutama pada anak didik pada masa
remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa ini anak-
anak banyak mengalami banyak perubahan psikis dan fisiknya. Terjadinya
perubahan kejiwaan ini disebut oleh orang barat sebagai periode strum and
drag. Sebabnya karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan
jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang
berlalu dikalangan masyarakat ataupun sekolah.”

Dalam menghadapi fenomena yang sering terjadi di sekolah, anak-anak

vang nakal di sekolah hanya dianggap sebagai pengisi waktu saja daripada

! Abu Ahmadi, Nur Uhbiti, /lmwu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991 ) hlm. 150.
2 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002) hlm. 63
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kesepian di rumah tidak ada teman, anak-anak yang berpendapat demikian
akan menjadi penghalang dalam kemajuan belajar.

Untuk mengatasi kenakalan anak-anak di sekolah adalah menjadi tugas
guru atau pendidik, pendidik dituntut untuk dapat mencegah dan berupaya
untuk menumbuhkan kedisiplinan belajar pada diri anak, agar anak punya
tingkat disiplin belajar yang tinggi dalam sekolah. Adapun upaya
pemecahanya antara lain dengan diterapkanya tata tertib sekolah dan
kewajiban-kewajiban lain yang dapat meningkatkan kegiatan proscs belajar
mengajar. Dalam menghadapi anak- anak didik yang tidak mentaati tata tertib
dan kewajiban serta tugas yang di berikan, maka mereka dapat diberi sangsi
atau hukuman. Hukuman di sekolah di buat bukan sebagai pembalasan.
Tetapi dibuat untuk memperbaiki perilaku anak- anak lain dari kesalahan
yang sama. Anak-anak yang sembrono dengan peraturan dalam ruangan kelas
harus disingkirkan dari anak-anak lain, karena mereka tidak menghormati
hak-hak orang banyak serta kemaslahatan mereka, dengan demikian
melindungi anak-anak dan sifat jahatnya.

Hukuman tidak mungkin dihilangkan dalam pendidikan, karena ini
merupakan alat pendidikan. Ketika hukuman yang berupa pemukulan
dilarang karena masuk pada tindakan kekerasan, maka ini bisa menjadi solusi,
yakni diberikan hukuman jasmani yang bertujuan memberikan kesehatan
atau kebugaran tubuh yakni hukuman yang dapat memberikan manfaat
kepada anak didik. Pelaksanaan hukuman jasmani yang dilaksanakan

disebuah lembaga pendidikan dapat berupa push-up, pull up, sit-up dan lar




yang berguna juga untuk kesehatan jasmani, keschatan fisik dan mental
mungkin lebih efektif.

Sekolah Menengah Kejuruan Satya Praja 2 Petarukan Kabupaten
Pemalang merupakan sekolah menengah kejuruan swasta yang banyak
diminati oleh masyarakat petarukan dan sekitarnya. Hal ini dibuktikan dengan
bertambahnya animo masyarakat untuk mendaftarkan anaknya ke SMK Satya
Praja 2 Petarukan. Jumlah Siswa SMK Satya praja 2 petarukan saat ini
mencapai 1280 siswa. Selain itu SMK Satya Praja 2 Petarukan memiliki
sarana dan prasarana yang lengkap serta memiliki BKK (Bursa Kerja Khusus)
yang bekerjasama dengan beberapa perusahaan industri dan Disnakertrans
yang setiap tahunnya menyalurkan lulusannya ke berbagai perusahaan sesuai
dengan bidang keahlian. Sekitar 98% siswa SMK Satya Praja 2 petarukan
didominasi oleh anak laki-laki.

Masalah kedisiplinan siswa merupakan masalah yang sering dihadapi oleh
berbagai sckolah tidak terkecuali oleh SMK Satya Praja 2 Petarukan.
Menurut Koordinator BK Ibu Tisan Cahyani, S.Pd mengatakan bahwa siswa
SMK Satya Praja 2 Petarukan sering melakukan tindak ketidakdisiplinan,
Seperti halnya terlambat masuk sekolah dan mengikuti pelajaran, tidak masuk
sekolah tanpa 1jin, merokok, membolos dan pemakaian atribut sekolah yang
tidak sesuai dengan aturan sckolah. Hal ini menjadi permasalahan sekolah
yang serius sehingga sekolah memberlakukan hukuman dalam bentuk

hukuman jasmani bagi siswa yang melakukan tindak ketidakdisiplinan.




Upaya ini dilakukan agar kedisiplinan siswa semakin meningkat.’ Untuk itu,
peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul
“KORELASI PELAKSANAAN HUKUMAN  JASMANI TERHADAP
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA DI SMK SATYA PRAJA 2

PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG”.

B. Rumusan Masalah
Secara umum permasalahan yang akan diangkat dalam peneclitian ini
adalah bagaimana Korelasi Pelaksanaan Hukuman Jasmani Terhadap
Kedisiplinan Siswa Di SMK Satya Praja 2 Petarukan. Adapun untuk
membatasi permasalahan yang akan diteliti, maka rumusan masalah diperinei
sebagai berikut:
. Bagaimana pelaksanaan hukuman jasmani di SMK Satya praja 2
Petarukan ?
2. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan ?
3. Bagaimana korelasi pelaksanaan hukuman jasmani terhadap kedisiplinan
belajar siswa di SMK Satya Praja 2 Petarukan ?
Untuk menghindari timbulnya salah penafsiran dari judul proposal ini, maka perlu
kiranya penulis memberikan penegasan istilah-istilah dari judul yang di maksud,

yaitu:

® Nur Cahyani, Tisan. Koordinator BK SMK Satya Praja 2 Petarukan, Wawancara
Pribadi, Pemalang. 10 Oktober 2013,
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Korelasi

Korelasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan:
hubungan timbal balik atau sebab akibat. *

Hukuman Jasmani

Hukuman dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan dengan:
Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar
undang-undang dan sebagainya.’

Hukuman diartikan sebagai suatu tindakan yang dijatuhkan kepada
anak secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan penderitaan pada
anak,sehingga anak menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji tidak
akan mengulanginya lagi.

Sedangkan “jasmani” adalah kata sifat dengan asal kata jasad yang
berarti tubuh atau benda. Hukuman jasmani dalam skripsi ini adalah
Hukuman melalui sarana jasmani, dengan aktivitas-aktivitas jasmani atau
aktifitas-aktifitas fisik, seperti pusi-up , pull-up, sit-up, dan lari.
Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata dasar “disiplin™ . Disiplin vaitu latihan
batin dan watak dan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati

tata tertib atau ketaatan pada tata tertib.®

Departemen Pendidikan Nasional, Kamis Besar Bohasa Indonesia, (Jakarta @ Balai

Pustaka, Cet. 111, 2005) hlm. 595,
5

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta @ Balad

Pustaka, Cet. 01, 2005) him. 411,

© Ibid , hlm.254,




Kedisiplinan yang dimaksud di sini adalah sikap patuh dan taat dari
siswa kepada tata tertib sekolah seperti hadir di ruangan pada waktunya,
tata pergaulan di sekolah, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
dan belajar di rumah, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
lancar dan sesuai dengan tujuan.

Belajar

Belajar berasal dari kata dasar “ajar” yang mendapat awalan ber- yang
berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.”
Siswa

Siswa berarti murid, seseorang atau anak didik yang belajar di
sekolah.” Siswa yang dimaksud di sini adalah siswa-siswi kelas XI SMK
Satya Praja 2 Petarukan.

SMK Satya Praja 2 Petarukan

SMK' Satya Praja 2 Petarukan adalah sebuah lembaga pendidikan
sekolah menengah kejuruan yang terletak di jalan raya Iser- Petarukan dan
menjadi pusat penelitian skripsi ini.

Dengan penjelasan 1stilah di atas yang di maksud dengan judul
“Korelasi Pelaksanaan Hukuman Jasmani Terhadap Kedisiplinan Belajar
Siswa di SMK SATYA PRAJA 2 PETARUKAN.” adalah ingin
mengetahui pelaksanaan hukuman jasmani seperti Push-Up, Pull- up, sit-

up dan lari, serta hubungan dengan kedisiplinan belajar siswa SMK Satya

T Ibid., hlm.17.
® Ibid., him. 1077




Praja 2 Petarukan dan diharapkan dengan adanya pelaksanaan hukuman

jasmani siswa tertib dalam belajar.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan hukuman jasmani di SMK Satya praja
2 Petarukan,
2. Untuk mengetahui kondisi kedisiplinan belajar siswa di SMK Satya
praja 2 Petarukan.
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi pelaksanaan hukuman

Jasmani terhadap kedisiplinan belajar siswa.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Untuk memperluas wacana ilmu pengetahuan penulisan tentang

pendalaman teori hukuman dibidang pendidikan khususnya

dikalangan peserta didik, pendidik dan orang tua.

b. Sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya dibidang hukuman

dalam bentuk hukuman jasmani di SMK Satya Praja 2 Petarukan.
2. Secara Praktis

a. Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan pedoman bagi

orang tua dan pendidik di SMK Satya Praja 2 Petarukan untuk




lebith memperhatikan pendidikan anak didiknya di SMK Satya
praja 2 Petarukan.

b. Dengan mengetahui pelaksanaan dan bentuk-bentuk hukuman
peserta didik serta dapat memberikan gambaran tentang kondisi

kedisiplinan peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian
diri sescorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan dimaksud dapat
ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar.
Ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan tata tertib kehidupan, tidak
akan dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan kesadaran. Akan tetapi
dalam keadaan seseorang belum memiliki kesadaran untuk mematuhi tata
tertib, yang sering dirasakannya memberikan atau tidak mengetahui
manfaat dan kegunaannya, maka diperlukan tindakan memaksakan dari
luar atau dari orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan atau
mewujudkan disiplin. Kondisi itu sering ditemui pada kehidupan anak-
anak, yang mengharuskan pendidiknya melakukan pengawasan agar tata

tertib kehidupan dilaksanakan, yang sering kali mengharuskan juga untuk




memberikan sanksi atau hukuman karena pelanggaran yang dilakukan
anak didiknya.’

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul
Rahasia Sukses Belajar, disiplin adalah suatu tata tertib yang mengatur
tatanan kehidupan pribadi kelompok.'”

Sedangkan Moh. Shohib dalam bukunya yang berjudul “Pola Asuh
Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri”
menjelaskan  disiplin  adalah kepatuhan menjalankan peraturan dan
hukuman karena kesadaran diri bukan takut sanksi. "

Menurut Arifin dalam bukunya ilmu pendidikan Islam mengatakan
bahwa metode hukuman tujuan pokoknya untuk membangkitkan perasaan
tanggung jawab manusia didik. 12

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
Mohammad Nuh menilai hukuman fisik atau jasmani dari guru kepada
siswa sah-sah saja untuk diberikan. Hanya saja, hukuman fisik itu harus
mendidik dan menjadi jalan terakhir untuk memberi pemahaman kepada
peserta didik. Hukuman fisik, yang diberikan oleh guru, jelas tidak boleh

diberikan secara berlebihan. Namun, jika diberikan pun, guru dan orangtua

* Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, {Surabaya : Usaha Offset Printing, 1993)
him. 230-232

¥ Syaiful bahri Djamarah, Rakasia Sukses Belajar, (Jakarta © Rineka Cipta. 2002), him.
12

" Moch. Shohib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan
Disiplin Diri, (Jakarta - Rineka Cipta, 1989), hlm, 3
2 Arifin, lmu Pendidikan [slam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1984) him. 96
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harus berangkat dari pemikiran bahwa hukuman ini penting untuk
mendidik anak."

Pada prinsipnya para ahli pikir muslim tidak berkeberatan
memberikan hukuman kepada anak didik yang melanggar peraturan,
karena hukuman bersumber dari ajaran Allah yang dijelaskan dalam ayat-
ayat Al-Qur’an, di samping /isawab (pahala) atau hadiah yang dijadikan
metode penggairahan dalam berbuat kebaikan." Hal ini seperti contoh

dalam Al-Qur’an surat Al-fath ayat 16 :

-

e L bwﬁ,@jyuﬁ(@ wxyjjog .........

'.\-.,/,t
Artinya . “Bila kamu tidak patuh, seperti dulu kamu pernah tidak
patuh, Dia akan menghukummu dengan siksaan yang sangat pedih”.

(Surat Al-fath : 16)."

Relevanst hukuman dengan fitrah manusia akan menjadi jelas
kedudukannya bila dihubungkan dengan rasa tanmrung jawab manusia,
seperti firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 72 dan 73, mengapa Allah
menghukum manusia, karena ada relevansinya dengan tanggung jawabnya

selaku khalifah-Nya di muka bumi, yaitu berupa amanat Allah yang harus

Bhitp://edukasi kompas.com/read/2012/09/08/07215735/Mendikbud Hukuman Fisik.untu
k. Siswa. Sah Saja.asal/. (8 September 2012). Diakses, 26 April 2014,

" H. Hamdani Thsan dan H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidiken Islem, (Bandung: CV
Pustaka Setia,2011), hlm. 188

" Depag R1, Al-Qur'an Terjemahan Bahasa ndonesia (Kudus: Menara Kudug, 20600),
him. S13.




ditunaikan, Dan oleh karena mereka berkhianat terhadap amanat itu, maka
Allah mengazab mereka.'®

Menurut Nike Fitrivaningrum dalam skripsinya yang berjudul
“Korelasi pemberian Hukuman Dengan Disiplin Kelas™ mengatakan
bahwa pelaksanaan pemberian hukuman yang tepat akan semakin baik
dalam menangani disiplin kelas, maka proses belajar mengajar akan
tercapai dengan maksimal sehingga tercipta suasana belajar yang efektif,
yang dapat mengantarkan pada terwujudnya tujuan pendidikan, sehingga
siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar yang efektif.'”

Menurut Nurul Baroroh dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Hukuman Dalam Pendidikan Terhadap Kedisiplinan Peserta didik (Studi
di MA Ribatul Muta’alimin Kota Pekalongan). mengatakan bahwa
hukuman dalam pendidikan terdapat korelasi antara hukuman dalam
pendidikan terhadap kedisiplinan peserta didik "

Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah sama-sama
meneliti  tentang  kedisiplinan peserta didik. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada fokus
kajiannya. Penelitian ini lebih difokuskan pada pelaksanaan hukuman
jasmani, sedangkan penelitian sebelumnya membahas hukuman dalam

pendidikan secara umum. Perbedaan lainnya adalah terletak pada lokasi

18 4. Hamdani Thsan dan H. A. Fuad Ihsan, Op. Ciz, hlm. 187

" Nike Fitriyaningrum, Korelasi pemberian Hukuman Dengan  Disipitn Kelas,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011}, hlm. &8,

¥ Nurul Baroroh, Pengaruh Hukuman Dalam Pendidiken Terhadop Kedisiplinan Peserta
Didik (Studi di MA Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan), (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2011), him. 12.
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penelitian. Lokasi penelitian ini berada di SMK Satya Praja 2 petarukan
kabupaten Pemalang, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya berada di

MA Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan.

Kerangka Berpikir

Berdasarkan tinjauan teoritis di atas dapat dibangun suatu kerangka
berpikir bahwa sebuah pendidikan vang dilaksanakan secara tepat dan
terarah pastilah akan mencapai hasil yang maksimal. Hal ni juga tidak
terlepas dari penerapan hukuman dalam bentuk bimbingan jasmani yang
sesuai dengan kebutuhan dan dapat dilaksanakan secara efektif dalam
lembaga pendidikan. Hukuman sesungguhnya tidak mutlak diperlukan
karena anak cenderung meniru perilaku-perilaku pendidik atau orang tua
mereka kemudian akan menyerap aspek-aspek yang baik sekaligus yang
buruk. Tetapi kadang-kadang nasihat atau teladan tidak cukup, ada yang
perlu diberikan hukuman dalam bentuk bimbingan jasmani untuk
menumbuhkan rasa kedisiplinan anak.

Sebuah lembaga pendidikan yang menerapkan hukuman jasmani
yang diadaptasi dari pendidikan jasmani, misalnya push-up,pull- up, sit-up
dan lari selain berguna untuk meningkatkan kesehatan jasmani, kesehatan
fisik dan mental juga lebih efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa
daripada hukuman dalam bentuk kekerasan, Pendidikan jasmani itu adalah
pendidikan dari jasmani yang bertuyjuan untuk memelihara dan

meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan. Pendidikan jasmani yang




diadaptasi sebagai bimbingan jasmani dalam hukuman, berbeda dengan
olahraga. Dalam pemberian hukuman ada tujuan untuk perbaikan tingkah
laku dan menumbuhkan rasa tanggungjawab atas perbuatannya sehingga
bentuk kualitas pribadi yang dewasa dan matang secara psikologis,
berwatak fleksibel dan dinamis dalam konfigurasi normative yang tidak
berubah sepanjang zaman, sedangkan olahraga hanya bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan jasmani peserta didik.

Hukuman jasmani adalah bimbingan yang diberikan kepada
peserta didik dengan unsur-unsur pendidikan jasmani dengan pengertian-
pengertian yang telah dijelaskan di atas sebagai alat pendidikan yang
berupa hukuman terhadap pelanggaran peraturan yang dilakukan oleh
peserta didik. Al-Ghazali menempatkan aspek jasmaniah manusia pada
tingkat tingkat kebahagiaan manusia, ia berpendapat : “keutamaan-
keutamaan jasmaniah terdiri dari empat macam : kesehatan jasmani,
kekuatan jasmani, keindahan jasmani dan panjang umur”. Aspek jasmaniah
merupakan salah satu dasar pokok untuk mendapatkan kemajuan dan
kebahagiaan dalam kehidupan manusia,dengan akal dan jiwa yang sehat
terdapat pada jasmani yang sehat pula. Hubungan antara jasmaniah dan
rohantah manusia saling memberikan pengaruh timbal balik, yaitu hal-hal

yang berpengaruh pada jasmani,demikian sebaliknya. "

19 Zainuddin, dkk, Sefuk beluk Pendidikan Al-Ghozali, (Jakarta: Bina Aksara, 1991,
him. 126.
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Menurut Kartini Kartono bahwa hukuman akan positif sifatnya
apabila pelaksanaannya berlangsung bijaksana dan mengandung tujuan
sebagai berikut:

a. Untuk memperbaiki individu yang bersangkutan agar menyadari
kekeliruan dan tidak mengulanginya.

b. Melindungi pelakunya agar ia tidak melanjutkan pola tingkah laku
yang menyimpang.

¢. Sekaligus juga melindungi masyarakat luar dari perbuatan salah,
nakal, asusila, jahat, kriminal, abnormal dan lai n-lain.”

Sedangkan dalam Islam tujuan pokok hukuman adalah untuk

i - [ T 2
membangkitkan rasa tanggungjawab manusia didik.*’

(0% )

Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari
permasalahan yang timbul dan kebenaran yang masih perlu dibuktikan
atau diuji di lapangan.”

Dari uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut :

“Terdapat korelasi yang signifikan antara pelaksanaan hukuman jasmani

dengan kedisiplinan peserta didik di SMK satya Praja 2 Petarukan.

0 Kartini Kartono, Pengantar llmu Mendidik Teoritis, (Bandung: CV Mandar Maju,
1992), hlm. 261.

2L Arvifin, Hmu Pendidikan Istam, (Jakarta: Bumi Alksara,1994), him. 220.

22 Quharsimi Arikunto, Prosedur peneliticn : Suatu pendelkatent Prakiek, (Jakarta - PT.
Rineka Cipta, 1996) hlm. 62.
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

a. Pendekatan
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menckankan analisisnya pada data-
data numeral (angka) yang diolah dengan metode statistika. ™

b. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jents penelitian yang digunakan adalah

penelitian lapangan (field research).**

2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian atau penelitian. Dalam penelitan  yang berjudul
“KORELASI PELAKSANAAN HUKUMAN JASMANI TERHADAP
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA DI SMK SATYA PRAJA 2

PETARUKAN™ ini terdiri dari dua variabel yaitu:
a. Variabel independent (bebas) yaitu hukumaa jasmani. Adapun
indikatornya adalah : adanya rasa malu pada diri anak sctelah
mendapatkan hukuman, anak jera untuk melakukan pelanggaran,

perkembangan jasmani anak semakin baik.

B Qalafudin, Statiska Terapan wntuk penelitian Sosial, (Pekalongan - STAIN Press,
» i o~

2005), hlm. 3.
¥ Abnu Hajar, Dasar-Dasar Metodoiogi Penelitian Kuantitatif dalam Pesdekasan,
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996) him. 77.




16

b. Variabel dependent (terikat) yaitu kedisiplinan peserta didik
Adapun indikatornya adalah : ketepatan waktu belajar, konsistensi

belajar, berorientasi pada tujuan belajar.”

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.”® Dalam hal ini
yvang dijadikan populasi adalah seluruh peserta didik SMK Satya Praja 2
Petarukan Kab. Pemalang dimana jumlah keseluruhannya adalah 1280
siswa.
b. Sampel
Sampel adalah semua individu yang diselidiki.*’ Untuk
menentukan sampel, Subarsimi Arikunto memberikan gambaran
apabila subjek kurang dart 100 orang, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika
subjeknya besar bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih,
Berdasarkan pertimbangan diatas, sampel stswa diambil 10%
dart populasi siswa yaitu; 1280 x 10% = 128 siswa. Di mana dengan

menggunakan teknik sampling atau random sampling.

& Soegeny, Mendidik Kedisiplinan anck, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), him.

47,
* Saifudin Azwar, Metade Penelitian, (Yogyakarta: Pustakeu Pelajar, 1991}, i, 62,
I s
Ihid,, him. 71,
¥ Suharsimi Arikunto, Op. Ciz,, hlm. 62-63.
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4. Sumber Data
Sumberdata dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh™. Sumber data dalam hal ini adalah responden yaitu orang yang
menjawab pertanyaan peneliti baik lisan atau tulisan. Dalam penelitian ini
ada dua macam sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer diperoleh dari siswa yang menjadi responden,
b. Sumber data sekunder diperoleh dari kepala sekolah, staff
kesiswaan, guru BP/BK, buku-buku penunjang, arsip, dokumen,

dan lain-lain.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Angket
Teknik ini digunakan sebagai alat pengumpul data melalus
pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informast dari responden.
Kuesioner merupakan daftar yang berisi suatu rangkaian pertanyaan
mengenai suatu atau dalam suatu bidang. Dengan demikian, Kuesioner
dimaksudkan sebagai suatu pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh

i 30
jawaban responden. :

Adapun angket vyang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui tentang pelaksanaan hukuman

jasmani dan kedisiplinan siwa di SMK Satya Praja 2 Petarukan.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,. ... him. 107

0 Koentjaraningrat, Metode Penclitian Masyarakal, (Jakarta: PT Gramedia, 1985),

him.73.
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b. Teknik Observasi
Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan dan peendataan, dengan sistematis fenomena
yang diselidiki.’" Teknik ini digunakan untuk mengetahui kondisi fisik
sekolah seperti sarana dan prasarana sekolah, letak sekolah dan hal-hal
yang berkaitan dengan operasional sekolah.
c. Teknik Interview
Teknik interview yaitu dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh informasi dart terwawancara.”> Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai sejarah  berdirmya dan
perkembangan lokasi penelitian, yaitu interview dengan kepala tata
usaha, interview dengan bagian kesiswaan, kemudian interview
dengan guru BP/BK.
d. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalan,
prasasti, notulen, agenda, dan lain-lain. Teknik ini digunakan untuk
mencari data tentang sejarah, letak geografis, keadaan guru, karyawan,
siswa, struktur pengurusan, sarana dan prasarana, dan dokumen lain
yang diperlukan di SMK BSatya Praja 2 Petarukan sebagal tempa

penelitian.

M Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987}, him. 80.
* Syuharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 107.
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6. Teknik Analisis Data
Adapun rumus yang dipergunakan untuk menganalisis data hasil
penelitian dengan rumus product moment, yaitu sebagai berikut."

B N TXY - (EX)(EY)

VINSX )X HNTY )Y

Ty : Angka indeks korelasi “r” product moment.

N Jumlah sampel.

> X : Jumlah seluruh skor x.

'Y : Jumlah seluruh skor y.

Y X*: Jumlah seluruh skor x setelah dikudratkan.

Y Y?: Jumlah seluruh skor y setelah dikuadratkan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis perlu menguraikan beberapa hal yang
menyangkut sistematika penulisan yang menggambarkan isi secara singkat,
yaitu sebagai berikut;

Bab 1 Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab 11 Hukuman jasmani terhadap kedisiplinan peserta didik, sub bab
pertama Hukuman jasmani, berisi tentang: Pengertian hukuman jasmani,

tujuan hukuman jasmani, syarat-syarat pelaksanaan hukuman jasmani,

* Salafudin, Op. Cit., him. 84.
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bentuk-bentuk hukuman jasmani. Sub bab kedua Kedisiplinan peserta Didik,
berisi tentang: Pengertian kedisiplinan peserta didik, faktor-faktor vang
mempengaruhi kedisiplinan dan Sanksi hukuman sebagai penegak disiplin.
Sub bab ketiga tentang hubungan hukuman jasmani dengan kedisiplinan
Siswa,

Bab III Laporan Hasil penelitian, meliputi: gambaran umum SMK
Satya Praja 2 Petarukan. Sub bab pertama adalah Gambaran Umum, berisi
tentang: sejarah berdirinya SMK Satya Praja 2 Petarukan, letak geografis
SMK  Satya Praja 2 Petarukan, Struktur organisasi SMK Satya Praja 2
Petarukan, prestasi SMK Satya Praja 2 Petarukan, sarana dan prasarana SMK
Satya Praja 2 Petarukan, keadaan guru, karyawan, dan anak didik SMK Satya
Praja 2 Petarukan. Sub bab kedua adalah Data hasil angket tentang Hukuman
jasmani yang diberlakukan di SMK Satya praja 2 Petarukan. Sub bab ketiga
adalah hasil angket tentang kedisiplinan peserta didik SMK Satya praja 2
Petarukan.

Bab IV Analisis, dalam bab ini akan diuraikan tentang: analisis
tentang pelaksanaan hukuman jasmani di SMK Satya Praja 2 Petarukan,
analisis tentang kedisiplinan peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan,
analisis tentang korelasi pelaksanan hukuman jasmani terhadap kedisiplinan
peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan.

Bab V Penutup meliputi: kesimpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah membahas tentang korelasi pelaksanaan hukuman jasmani terhadap
kedisiplinan peserta didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pelaksanaan hukuman jasmani di
SMK Satya Praja 2 Petarukan dapat didesknipsikan bahwa pelaksanaan
hukuman jasmani di SMK Satya Praja 2 Petarukan dilihat dari tabel
distribusi frekuenst diatas dinilai sedang. Karena berdasarkan tabel diatas
nilai prosentase tertinggi dari pelaksanaan hukuman jasmani di SMK
Satya Praja 2 Petarukan yang berjumlah 89,84 % berada pada kualifikasi
sedang, sedangkan pada kualifikasi tinggi memiliki prosentase 0 %, dan
pada kualifikasi rendah memiliki prosentase 10,15 %.

2. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kedisiplinan peserta didik di SMK
Satya Praja 2 Petarukan dapat dideskripsikan bahwa kedisiplinan peserta
didik di SMK Satya Praja 2 Petarukan dilihat dari tabel distribusi
frekuensi diatas dinilai sedang. Karena berdasarkan tabel diatas, nilai
prosentase tertinggi dari tingkat kedisiplinan peserta didik di SMK Satya
Praja 2 Petarukan yang berjumlah 94,53 % berada pada kualifikasi
sedang, sedangkan pada kualifikasi tinggi memiliki prosentase 5,46 %,

dan pada kualifikasi rendah memiliki prosentase 0 %.
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3. Berdasarkan tabel r product moment, maka dapat dijelaskan bahwa untuk
tarafl signifikasi 5%, 1y, <1, yang berarti tidak signifikan, dan untuk taraf
signifikasi 1% ry < 1, yang berarti tidak signifikan. Melihat hasil
tersebut, maka hipotesis yang penulis ajukan yang berbunyi “Terdapat
korelasiyang signifikan antara pelaksanaan hukuman jasmani dengan
kedisiplinan peserta didik di SMK satya Praja 2 Petarukan” tidak
diterima atau ditolak, oleh sebab itu kesimpulannya adalah korelasi
pelaksanaan hukuman jasmani terhadap kedisiplinan peserta didik tidak

signifikan.

B. Saran-saran

1. Diharapkan kepada Pembina Kesiswaan dan Guru BK untuk konsisten
dalam menerapkan hukuman jasmani kepada peserta didik yang
melanggar aturan sekolah, sehingga peserta didik yang melanggar akan
memperbaikinya.

2. Diharapkan kepada Bapak dan Ibu guru wali kelas untuk selalu mengawasi
dan mengontrol peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah dengan
dibantu pembina kesiswaan beserta guru BK sesuai dengan tingkat kelas
masing-masing.

3. Diharapkan kepada peserta didik untuk selalu mentaati peraturan yang

dibuat oleh sekolah, sehingga tujuan belajar tercapai dengan maksimal.
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[1I.

ANGKET PENELITIAN

[dentitas Responden

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Pentunjuk Pengisian

e

Bacalah do’a sebelum Mengerjakan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan anda
atau keyakinan saudara (1) dengan memberikan tanda silang (x) pada huruf
a, b, ¢, atau d.

Jawaban anda ini tidak akan mempengaruhi nilai-nilai dalam raport.
Jawaban anda ini merupakan suatu rahasia yang akan saya jaga.

Kesediaan anda mengisi angket ini merupakan suatu penghormatan bagi

saya, kejujuran serta kebenaran anda sangat saya harapkan.

Angket Penerapan Hukuman Jasmani.

Pilih jawaban yang paling tepat pada lembar jawab dari Nomor: 1 - 16!

I

2

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa push-up dari Pembina

Kesiswaan dan BK bila terlambat masuk sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa pu/i-up dari Pembina

Kesiswaan dan BK bila terlambat masuk sekolah?




Lad

Ln

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa si-up dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila terlambat masuk sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmant berupa lari dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila terlambat masuk sekolah?

a. Selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa push-up dari Pembina

Kesiswaan dan BK bila membolos sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa pull-up dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila membolos sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmant berupa sif-up dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila membolos sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernan




10.

11

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa lari dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila membolos sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa push-1pr dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila melanggar tata tertib sekolah sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa pull-up dart Pembina
Kesiswaan dan BK bila melanggar tata tertib sekolah sekolah?

a. Selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa sir-up dart Pembina
Kesiswaan dan BK bila melanggar tata tertib sekolah sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah anda mendapat hukuman jasmant berupa lari dart Pembina

Kesiswaan dan BK bila melanggar tata tertib sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa push-up dari Pembina

Kesiswaan dan BK bila tidak mengikuti kegiatan belajar ekstra kurtkuler

pramuka yang diwajibkan sekolah?




a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

14. Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa pul/-up dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila tidak mengikuti kegiatan belajar ekstra kurikuler

pramuka vang diwajibkan sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

|5. Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa séi-up dart Pembina
Kesiswaan dan BK bila tidak mengikuti kegiatan belajar ekstra kurikuler
pramuka yang diwajibkan sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

6. Apakah anda mendapat hukuman jasmani berupa lart dari Pembina
Kesiswaan dan BK bila tidak mengikuti kegiatan belajar ekstra kurikuler
pramuka yang diwajibkan sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

V. Angket sikap kedisiplinan Siswa
Pilih jawaban yang paling tepat pada lembar jawab dari Nomor: 1 - 10!
1. Apakah anda datang (masuk sekolah) tepat waktu?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




&

(%)

Apakah anda segera masuk kelas setelah bel tanda masuk berbunyi?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda pernah tidak masuk sekolah tanpa 1zin?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda anda aktif mengikuti kegiatan Dbelajar ekstra kurikuler

pramuka yang diwajibkan sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda aktif mengikuti kegiatan belajar ekstra kurikuler produktif
yang diwajibkan sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda aktif mengikuti kegiatan sholat jum’at yang diwajibkan

sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah setiap ada tugas rumah anda selalu mengerjakannya?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh-

sungguh?




a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Apakah anda memperhatikan pelajaran pada waktu guru menerangkan?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah anda langsung mempersiapkan bulku-buku pelajaran yang sesuai
jadwal setelah bel berbunyi tanda ganti pelajaran, sebelum guru pengampu
pelajaran tersebut masuk ke kelas anda?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




Lampiran 1

Tabel 11

Prestasi SMK Satya Praja 2 Petarukan

(tahun 1996-sekarang)

!} i T 1 - D T K{:t__' h
| No Jenis Kegiatan Juara Tingkat Tahun
Lain-lain
! [LKS Teknik Mesin Kab.
1 L 2014 Putra
tingkat SMK Pemalang
2 Lari 1500 M ;
| Kab. 1
‘ . Porseni | 1965 | Putra
: Pemalang
| SLTP/SLTA
3 | Lompat Jangkit Kab. 1
| [ \ 1996 Putra
' Porseni SLTA Pemalang 3
4 Sanggar Giat T T ]
Kec. |
i Raimuna VII l 1997 Putra/Putri
i Petarukan
‘r | Kwaran Petarukan
5 ‘f Primagama Cup Kab. !
| l ‘ 2012 Putra
| | Futsal Pemalang
6 | Lomba Senam [ T
o
| | Tongkat/Samaphore | Kab.
i [ 1996 Putra/Putri
E i Pemda TK.1I Pemalang
;
|
g I Pemalang ‘
i i |
' 7 |Lempar Lembing | 1 Kab, N
‘ 11 | 1996 | Putra
! Putra Porsent SLL.TA . Pemalang e |
L . . l —




. TK. Kab. Pemalang E i
! i | ; |
b s i e I
. 8 ! Penata Lampu L | i
.‘ . " | |
- Terbaik Festifal ‘ Kab. !
1 | 2013 Putra/Putri |
Monolog Tingkat Pemalang ‘
!
SLTA/SMK/MA
9 | Turnamen Futsal . o
|
‘ Piala IMP Undip Kab. i
2 2013 Putra
- Cup Tingkat Pemalang
| | |
F SLTA/Sederajat |
76| Turmamen Fusal | -
/LPPD Cup 2011 Kab, |
2 L2011 Putra
E Tingkat Pemalang E
! SLTA/Sederajat E !
S | L
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Tabel 111

Sarana Dan Prasarana SMK Satya Praja 2 Petarukan’

NO  Nama Ruang Kelas Ruang Teori 1-21 :

I. | Jumlah Meja Siswa 462 ]
3| amiah ks sowa o

3. | Jumlah meja guru 21 T
| !
-y HJumlahkursi guen o ‘
1 5, f Jumlah papan tulis I

6. | Jumlah sapu - 4 j
7. | Jumlah tempat sampah ) 21 |
8 | Jumlah jam dinding ’ 21 B
| 9. [Jumlahsopkontak B D
i | |
10, | Jumiah saklar N T R—

11 J Jumlah gambar presiden i 21 1 ?Ji

12. | Jumlah gambar wakil presiden 7 i _;
;W' 13, "]Er_ﬁl"a}{éambar barung_garuda 2 TI
|; 4. Jumlah ﬁé}ighapus R B J
3 { 1
;r_15’7""’jﬁiﬁi’uh“mmpu listrik 84 ' ‘:
!A 16. | Jumlah TOA - 21 *
L R S ; _ i
‘r _T\'i“(")""'i ~ Ruang Insruktur Bengkel TKR Jl  Jumlah “’W‘

" Data Administrasi Sarana Dan Prasarana SMK Satya Praja 2 Tahun 2014/2015




Jfenis Sarana

e .
I

Lemari

 Computer

Printer

Rak untuk hasil karya siswa

Meja insruktur

o Ry e

| Kursi instruktur

| Jam dinding

(B

Laptop

Proyektor

Kipas angin

Container

>

1~

dispenser

I
!
|
!

wC

. S S

|
y
| |
= " PO PO

o m_mﬁi{ang [nsruktur Bengkel TPMI - i
NO N Jumlah
Jenis Sarana {

S . ]

1. | Leman 6 !

1

2 Computer {
T — e P {i
T S |
4. Rak untuk hasil karya siswa 2 |




: 5. | Meja instrruktur 11 13
g 6. | Kursi instruktur I 12 3
7 aJalﬁﬁdinding """" I L
8 | Kipasangin A
9 t Container a v - I
10. lLoker T T
11. | Dispenser | .
\ 12. | WC ) ! o B
S I
NO Ruang Insruktur Bengkel TAV W[
N Jumlah i
Jenis Sarana ) ;
1. | Lemart j . 4 ) ———E
T Computer e
3. | Printer { o 2 1
|
4. | Rak untuk hasil karya siswa { ) A R —i
5. Meja instruktur %W 6 B ;
6. | Kursi instruktur | 7
| 7. | Jam dinding N g 1
R e
9. |AC o 4
10. | Tape recorder - I
| 11. | Container o -




Dispenser

Kipas Angin

~ Ruang UKS

Jenis Sarana

|

e
! |
{

Lemari container

Tempat tidur

Etalase obat

4. | Kasur B - 2 1
5. | Banl — R I
6 | Maa - 3
7. | Kursi i s |
8 | Jam dinding 1 |
5. | Sepre: ] T —
10. | Timbangan badan B ] ]
I Thermometer { B .

[

_'1_2._“%»'1:6[131'1116‘((31“ 1 !
13, “I"Kipas angin - - 1 i
|

14. | Tempat cuci tangan | 11 i
15, | Dispenser B { B _F




T I Ruang Administrasi Keuangan T o 1
yNO Jumlah |
! i Jenis Sarana
|
1 L . . RS A——
Lol Me]a 2 !
1 |
» S L i — —_—
{20 Kursi 6 |
i i
|
SR e - .,..i
3. | Brankas | i
|
4. | Filling cabinet o |
5. | Jam dinding I T8
Y E—— . =t
t
7 RKursi tunggu 3
& | Lemarn partikel 3
9. |Dispenser R
10. | Mesin penghitung uang T TR ]
Masjid o
NO Jumlah .
Jenis Sarana 1|
1. | Mimbar khotbah - ' R ,
5 ,.TI.‘(EI;__.._H.....__... ,,,,,,,,,,,,, - e
3. | Kipas angin . N 2 _
4. toa 1 2
_5".‘”' Jam dinding N _ e T
N TS S S N
6. i}’ erlengkapan ibadah 3 f




| we

o

""' 1

8 | Tempatwudhu | 14
9. | Keset 2 H

\
l()"Ca_p_u__ i S ﬁ;:
11| Alat pel R
2. Tempat kotak amal - 3 |
|
N Ruang Guru j
NO B Jumlah f
Jenis Sarana ’
1. | Meja - i TTm
20 [ Kursi . 48 .
3. | Computer D 1 .

4. | Jam digital 1

5. Jam dinding - 2
6 'TV o —‘ 7 1 |
7. |AC 2 |

8 | Kipas Angin 2

5. |wWC 2

Loker

Ly

Dispenser

L.emari




L3 i Papan jadwal pelajaran 1 )
14, Il Papan pengum uman B 2 1
11 L5 i?l\/ieja rapat ] e
s, ‘, i
R SA—— § I S—
’ Ruang BK o ‘1
NO | B Jumlah |
Jenis Sarana |
. | Meja 8 1
2 IRes 19 —ﬁ
3. | Kompuer 7 ) o - :
4. | Printer L ‘
\
5. Jam dinding I S
6. | Dispenser 7 | _ )

E' _7— WA(' e T I[ __""i' T
8 | _1\71&-;;}& computerwm, | 1 T
9. | Container 3 )
10. | Gambar presiden o 1 -

| 11. | Gambar wakil presiden I

| 12, | Gambar burung garudéim I o 1 -
13. | Lampu listrik - 2 |
l
|

| R uang Perpustakaan

NO

Jenis Sarana

Jumlah




I

% Meja

2 | Kursi " 13
3 [ Rakbuku R i
a4 v 1T _"'Jj
B Dispenserm. ] N 1 -
6. | AC 2 o
7. | Lemart I 5
8 | Jam dinding ) T
9. | Kipas angin 2 CR
10. | Pengharum ruangan g
11 [ Meja TV S
T T — -
- L - - , ]
Ruang Kepala Sekolah N
NO | Jumlah
Jenis Sarana
l. | Mejakerja - 1 - —
2 [Kursi o 5 T
3. | Computer I
4 [Telepon R R
5. [TV - L
6. | Dispenser 1 Mi
|
7. [AC z )




Lemari

Lh

Sofa satu set

Jam dinding

11, Tempat cuci tangan - 1T 8§ -
12 | Gambar presiden I B
|
13. | Gambar wakil presiden l .
14, | Gambar burung mé_é—rmﬁ"dz; ] 7 | a
15. m’Papan ﬁwnograﬁ 5 -
16, | CCTV i ] |
7. ; Kulkas 1 %
| - S N — _ ;
! Ruang BKK E {
NO | i Jumlah !
Jenis Sarana
—r Me_i—aw_._ - e
2 [ Kursi ' 5
3. Lemari A
4. | Dispenser 1
5. | Jam dinding T o g
6. | Kipas angin é l ~
7. | Printer 1 i
R T ——— B e st
9. | Meja computer o S *‘




" 10, | Timbangan badan J
N — |
. 11 | Stop kontak 2 l
12, ’ Saklar : - o
13 | Lampulistnk 2
,,,,, R = N —
Ruang KKPI E
NO - B Jumlah !
| r Jenis Sarana i
B Meja I T _:
2. | Rursi 42 -—;
3. | Computer 28 mwi
]
T4 [AC 3 1
5. | Lemari : 2 fl
o. PI’iI’]IGr_- S -_‘j—-____ o _(
7. |LCD -
8. | Monitor o 6
9. |CPU - 28 -
10. | LCD Proyektor 1
11. | Container I %

i Jam dinding
|




Lampiran 3

Tabel [V

Datftar Guru dan Karyawan SMK Satya Praja 2 Petarukan

'No.|  Nama  labatan
i 1. | Hadi Sucipto, S.T Kepala Sekolah
| 2. | Akhmad Nurmuladi, S.T Wakarus Kurikulum |
3. | Purwo Setya Wianto, S.T Wakarus Sarana Dan Prasarana —
4 | Munasir, SPd " Wakarus Humas dan Hubin
‘TS | Maulana Malik, S.H Wakarus Kesiswaan
i 6. | H.M. Rumono, S.Pd Guru + Wali Kelas X[ TMQ 2
iﬂ 7. Moch.méamsurizal, S.IP Guru + Wali Kelas X TMO 3 )
i 8. | Ginco Abdul Santoso, S.T Guru + chﬁla Bengkel TMO + ﬁ]i‘
' ! Wali Kelas X TMO 4 |
9. | Adil Saefulhaq, SPd Ing | Guru+ Wali Kelas TMO 6. 7
10. | Saeful Fahroni, S.T Guru :
| 11| Fko Kurniawan, S.Pd Guru + Ketua Prd;g}am"ﬁ\-/ib' :
| 12. | Unp Prayitno, S. Pd - Guru + Ket.m;—P'rogram TAV
13. | Eka Nurhayati, S. Pd | Guru+ Wali Kelas XITTAV2
14, | Della Alifah, S. Pd Guru + Pelaksana Urusan |
Keuangan dan Bendahara Sekolah
1S | Trimanto, ST | Guru+ Staff Humas dan Hubin +
Wali Kelas XI TMO 4
16, | Arif Budi Prakoso, S. Pd Guru + Kabag. Humas dan Hubin |
17. Sugeng Nur Arif, S. Pd Guru + Kabag. Kesiswaan ﬁ__:
18. | Apriliyanto Hernadi, S.T Guru + Kepala Program TPMI 1
19. | Dian Anggraeni, S. Pd Guru + Bendahara Koperasi o
Sekolah/Taktis/Asuransi |
Kesiswaan dan Perpustakaan J
| Wahludi, SS,S.Pd | Guru + Staff Sarana Dan Prasarana |

i

+ Wali Kelas XTI TPMI |




. "_Wahyvu :l:i'ircf)ﬂUlomo, S. Pd

[~2 ¢
03

-E_Z uhrotul K;a:minah, S pd 1

Guru + Pemb. Olah Raga dan i
Prestasi + Wali Kelas XI1 TPMI 4

Guru + Pemb. Agama Islam + Wali

Kelas X11 TPM1 2

3. | Fagihudin, . Pd

Guru + Pemb. Pramuka + Wali

Kelas XI1I TMO 3 !

Galih Bayu Aji, S. Pd

Guru + Pemb. Olah Raga dan
Prestasi + Wali Kelas X TPM1 4 |

8.}
A

g Suroso, S, T
!

Guru + Kepala Bengkel TPMI +

| Wali Kelas X1 TPM] 3
. e T = . SRR SSHIS—
- 26. | Octavian Andi Satriana, S. T Guru + Kabag. Pengajaran {
- : O DRSNS 5
' 27 | Krio Budi Handoyo, S. T Guru |

Sutojoyo, . T

Guru

Yandi Finﬁ;{ﬂsyah, S. T

]

Kelas XI1 TMO 4

3(5;7r15idi. [raxﬁn, S. Pd

|
|
Guru + Staff Pengajaran + Wali _l
]

Guru + Wali Kelas XI TMO 3

30 M Abduh, ST | Gurut WaliKelas X TAV2
| 32. | Nylla Mustikasari, S, Pd Guru + Wali Kelas XI1 TMO 2|
33| M. Ali Akbar Navi, A.Md | Guru + Pemb. Radio dan Musik +
| Wali Kelas XITAV |
34, | Nur Isiyamto, S. Pd Guru + Pemb. Pramuka + Wali |

Kelas XI TAV 2
35 | Budi Susilo, S T Guru + Wali Kelas X TPMI 1
! 36. | Dirman Hadi Saputra, S. T Guru + Wali Kelas XII TAV |
ﬁ 37. | Warjo, S.T o Guru -+ Staff Sarana dan Prasarana
| + Wali Kelas XI1 TMO 1
38| Rini Fatmawati, SE 6w

39, | Rahayu Fitria, $. Pd | Guru + Wali Kelas X1 TPMI 1 T

40. | Dani Mulyanti, S. Pd Guw T

" 41. | Resti Linuwih, S. Pd Guru 4_qu,mb_lna}TLEE}Llslal\aE{:_ h_i




|

Wali Kelas X1 TAV |

42. | Tisan Nurcahyani, S. Pd

| 43. | Hernita Yuliarsih, S. Pd

[ Guru ¢ Pembina PMR + Wali

Guru -+ Koordinator BP/BK

Kelas X TPMI 4

44, | Kikit Bawich, A. Md

Guru + Wali Kelas XI TMO |

45. | Winarsih, S. Pd

Guru

46, | Giri Satya Hadi, S. Pd

Guru + Wali Kelas X TMO |

47. | Syamsu Hernawan, 5. T

Gura + Wali Kelas X TpM1 2

48. | Isnan Priyadi, S. T

Guru + Wali Kelas X TPMI 3

49, T hrry Teguh Wibowo, S. Pd
|

Guru + Wali Kelas X TMO 2

50. | Setiyadi Yogi Utama, S. Pd

Guru + Pembina PKS

51. | Eko Yulian Prasetyo, S. Pd

52. | Dewvi Nuranita, S. Pd N

GuuBPBK T
T

'53. | Johny Igbal Habibi, S. Pd. 1

Guru + Pemb.Agama Islam + Wali

Kelas X1 TPMI 2

| Wahyuni Yuli Astuti, S. Pd

Guru BP/BK

55. | Eka Pratiwi Sintowati, S. Pd

Guru + Wali Kelas X TMO 5

56. | Firman Maulana, S. Pd

57. | Imam Kurniawan, S. Pd

58. Yoy'ii _S;Elputroq S. T

59 | Falasifah Aulia

60. | Saefuddin Zuhri, S. Pd. I

61, Kurnawan, S. Pd

62. | Faqgih Khudin, A. Md. Kom

Guru .

Guru . S
o T
T
Gura T 1
Guru BPBK — ‘L
Kepala Tata Usaha - ---4

63. | Kiswanto, A. Md

Pelaksana Urusan Administrast

Kesiswaan dan Kepegawaian

64. | Kumirah

Pembantu Urusan Administrasi

Kesiswaan

65, | Lis Krisnani MS

Pembantu Urusan Keuangan dan

Bendahara Penerima




| 66. | M. Anis

Pembantu Urusan Keuangan dan

Bendahara Penerima

67 Sukdlyo

Pelaksana Urusan Perlengkapan

68. | Tuguman

Pelaksana Urusan Kesekretariatan

| 69, | Siti Aminah, A. Ma

|

Petugas Perpustakaan

70. | Siti Fuanah, A. Mk

| Pelaksana Unit Kesehatan Sekolah |

71, | Dirman

Caraka/Sopir dan Kebersihan

72. | Slamet Caraki?ﬂﬁhng Kebun dan 7
i Kebersihan
F_7_3_—\)\“/?1;\/11;;[e,g,uh Pambudi Caralzélt —ﬁ;'ﬁl&al']g Kebun dan
Kebersihan
1 74 | Casto Penjaga Malam
- o

75, | Nurokhman

Security/Satpam

. 76. | Sumaryo

Toolman TPMI

- 77. | Rohadi

Toolman -;‘-1"‘ KR

Toolman TAV

9. | Subahan

|

7

I

‘ 78. | Tri Gunawan, A. Md
’ 7

Penja gﬁ”g ckolah
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